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BAB I
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN

DAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Partisipasi Pemakai Sistem Inforns

Partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem alaanpsalah
satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja sistdormas. Semakin
tinggi partisipasi pemakai dalam pengembangan rsisteenjadikan
pemakai merasa turut andil dalam sistem tersebaiand pengembangan
sistem informasi, para pemakai menjadi fokus pgnbarkaitan dengan
keefektifan sistem informasi, karena mereka banyademahami
permasalahan di lapangan. Oleh sebab itu, setrabgigan sistem sebagai
hasil pengembangan harus mempertimbangkan perspataoalan
dilapangan. Keberhasilan pengembangan sistem tidalya ditentukan
kecanggihan sistem tersebut, tetapi juga ditentlklesesuaiannya dengan
lingkungan pemakai sistem tersebut.

Walaupun secara teknis sistem tersebut baik, bedatn dikatakan
berhasil jika pemakai sistem informasi resistengdensistem tersebut.
Dengan partisipasi pemakai diharapkan dapat menguralerajat
resistensi para pemakai dan lebih mengakomodasi&khal dilapangan

yang hanya diketahui oleh para pemakai tersebeh @rena itu, apabila
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pemakai merasa turut berpartisipasi didalamnya rdgkan akan
membantu proses pengembangan sistem informasi.

Partisipasi pemakai dalam setiap tahapan prosegep#angan
sistem informasi, pemakai dapat menyampaikan keamgkeinginan
mereka terhadap sistem yang ada. Demikian pulaalangbartisipasi,
pemakai dapat memperoleh manfaat dari pengembasigf@m informasi
tersebut, dengan harapan pemakai merasa puas aprhaasil
pengembangan sistem informasi tersebut.

Berikut ini alasan pentingnya partisipasi pemakaalaoh
pengembangan sistem informasi menurut Leela Darandgalam Azhar
Susanto (2004:369) adalah :

Kebutuhan pemakai
Pengetahuan akan kondisi lokal
Keengganan untuk berubah

Pemakai merasa terancam
Meningkatkan alam demokrasi

arwnE

Lebih lanjut Leela Damodoran dalam Azhar Susantoyai@kan
alasan pentingnya keterlibatan pemakai dalam pamgan dan
pengembangan sistem tersebut dapat dijelaskanadizkut :

1. Kebutuhan pemakai
Sistem informasi dikembangkan bukan untuk pembisi¢m,
tetapi untuk pemakai agar sistem dapat diteraplsastem
tersebut harus bisa menyerap kebutuhan pemakaratantahu
kebutuhan pemakai adalah pemakai itu sendiri, gghin

keterlibatan pemakai dalam pengembangan sistem akan

meningkatkan tingkat keberhasilan walaupun tidakniverikan
jaminan berhasil.
2. Pengetahuan akan kondisi lokal

Pemahaman terhadap lingkungan dimana sistem informa

tersebut akan diterapkan perlu dimiliki oleh peearg sistem

informasi dan untuk memperoleh pengetahuan tersebut
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perancang sistem harus meminta bantuan pemakai lghiig
memahami lingkungan.

3. Keengganan untuk berubah
Sering kali pemakai merasa bahwa sistem informasigy
disusun tidak dapat digunakan dan tidak sesuai ateng
kebutuhan. Untuk mengurangi keengganan untuk blrutoa
dapat dikurangi bila pemakai terlibat dalam prgsesncangan
dan pengembangan sistem informasi.

4. Pemakai merasa terancam
Banyak pemakai menganggap bahwa penerapan sistem
informasi komputer dalam organisasi mungkin sajaanak
mengancam pekerjaannya, atau menjadikan kemampag) y
dimilikinya tidak lagi relevan dengan kebutuhan amgasi.
Keterlibatan pemakai dalam proses perancangan dan
pengembangan sistem informasi merupakan salah catu
menghindari dampak penerapan sistem informasi denga
komputer.

5. Meningkatkan alam demokrasi
Makna dari demokrasi disini adalah bahwa pemakaada
terlibat secara langsung dalam mengambil keputugamy
mungkin berdampak terhadap mereka.

Menurut Elfreda Aplonia Lau (2004:28), partisipgsemakai
didefinisikan sebagai berikut :

“Partisipasi pemakai digunakan untuk menunjukkateruensi
personal yang nyata pemakai dalam pengembangaemsist
informasi, mulai dari tahap perencanaan, pengenararsgmpai
tahap implementasi sistem informasi. Adanya padsi pemakai
diharapkan dapat meningkatkan penerimaan sistem pdenakai
yaitu dengam mengembangkan harapan yang realstiedap
kemampuan sistem, memberikan sarsergaining dan pemecahan
konflik seputar masalah perancangan sistem, seemmp@rkecil
adanyaresistance to change dari pemakai terhadap informasi yang
dikembangkan”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkaw®gartisipasi
pemakai digunakan untuk menunjukkan intervensi quets yang nyata
dalam pengembangan sistem informasi mulai daringpareaan sampai
implementasi. Menurut Tjhai Fung Jen (2002) dalaociana (2007)

bahwa partisipasi pemakai yang semakin sering akemingkatkan



17

kinerja sistem informasi akuntansi dikarenakan gdahubungan yang
positif antara partisipasi pemakai dalam prosesg@emangan sistem
informasi akuntansi dalam kinerja sistem informedgintansi.

Menurut Soegiharto (2001) dalam Acep Komara (200&hwa
partisipasi pemakai berpengaruh terhadap Kkineigéers informasi
akuntansi.

Indikator-indikator partisipasi pemakai sistem mh@asi seperti
yang dikemukakan Leela Damadoran dalam Azhar Sois@@04:369),
diantaranya :

1. Kebutuhan pemakai

2. Pengetahuan akan kondisi lokal
3. Keengganan untuk berubah

4. Pemakai merasa terancam

5. Meningkatkan alam demokrasi

Berikut penjelasannya dengan indikator-indikatarg/ada, sebagai
berikut :

1. Kebutuhan pemakai, indikator-indikatornya antama ia
a. Meningkatkan hubungan antar pemakai, manajemenaldan
sistem informasi.
b. Memperluas wawasan pemakai dan manajemen dalamgbida
komputer.
c. Turut serta mengusulkan bagaimana dan apa dansisng
harus dibangun.
d. Ikut mengembangkan pikiran dan tenaga.
2. Pengetahuan akan kondisi lokal, indikator-indikayar antara
lain :
a. Meringankan beban tanggung jawab pemakai dan nraeaje
bila terjadi.
b. Merasa memiliki dan turut menjaga/memelihara aisiers
yang dibangun.
3. Keengganan untuk berubah, indikator-indikatorny@arnlain :
a. Pemakai ikut serta dalam menjalankan sistem inferma
b. Pemakai terlibat dalam pengembangan sistem informas
4. Pemakai terasa terancam, indikator-indikatornyararain :
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a. Sistem informasi yang dibangun telah sesuai dekgggian
pemakai.
b. Menghasilkan sistem informasi yang bernilai.
c. Memberikan kepuasan bagi pemakai dan manajemen.
5. Meningkatkan alam demokrasi, indikator-indikatorngatara
lain :
a. Meningkatkan kepercayaan dan dukungan pemakai dan
manajemen terhadap pengembangan sistem informasi.
b. Mengurangi biaya pemeliharaan.
2.1.2 Pengertian Keahlian Pemakai Sistem Informasi
Menurut Tjhai Fung Jen (2002) dalam Luciana (20@fpendapat
bahwa semakin tinggi keahlian pemakai dalam sisteiormasi, akan
meningkatkan kinerja sistem informasi dikarenakalanga hubungan
yang positif antara keahlian pemakai sistem infainakuntansi dengan
pengembangan sistem informasi.
Menurut Robbins dan Judge (2008:57) menyatakan &ahw
“Keahlian berarti kapasitas seorang individu untuelakukan
beragam tugas dalam pekerjaan. Keahlian adalatalsgi®mnilaian
terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang”.
Robbins (2005:46) menyatakan bahwa keahlian pemtkdiri
dari dua faktor, yaitu :
1. Keahlian intelektual, merupakan keahlian melakuk&tivitas
mental, berpikir, nalar, dan memecahkan masalah.
2. Keahlian fisik, merupakan keahlian melakukan atdwi
berdasarkan stamina kekuatan dan karakteristk fisi
Indikator-indikator keahlian pemakai sistem infosnanenurut

Robbins dalam Beriyaman Adventri (2008:42) dapkthali dari :

1. Pengetahuarkiowledge)
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Pengetahuan diartikan sebagai dasar kebenarariaktauyang
harus diketahui dan diterapkan dalam pekerjaangdtahuan
sebagai pemakai sistem informasi dapat dilihat:dari
a. Memiliki pengetahuan mengenai sistem informasi &usi.
b. Memahami pengetahuan tugas dari pekerjaannya debaga
pemakai sistem informasi akuntansi.
2. Kemampuandbility)
Kemampuan diartikan sebagai kesanggupan bawaah lagja
atau hasil praktek. Kemampuan sebagai pemakai nsiste
informasi dapat dilihat dari :
. Kemampuan dalam menjalankan sistem informasi ydag a
. Kemampuan untuk mengekpresikan kebutuhan informasi
Kemampuan mengekspresikan bagaimana sistem seyarusn
. Kemampuan mengerjakan tugas dari pekerjaan yangadien
tanggung jawab
e. Kemampuan menyelaraskan kemampuan dengan tugas
3. Keahlian ¢kills)
Keahlian diartikan sebagai kemampuan untuk mengeg&g@an
pekerjaan secara mudah dan cermat dan membutuhkan
kemampuan dasar. Keahlian sebagai pemakai sistiemmisi
dapat dilihat dari :
a. Keahlian dalam pekerjaan yang menjadi tanggunghawa
b. Keahlian dalam mengekspresikan kebutuhan-kebutyaann
dalam pekerjaan.

oo oTw

Tidak semua pemakai sama dalam hal kemampuannya
berpartisipasi dalam proses pengembangan sisteanpelderapa alasan
yang menyebabkan terjadinya kegagalan vyaitu sdainya adalah tidak
tepatnya pengetahuan yang dimiliki pemakai sehingdak bersedia
membuat keputusan atau memberikan pandangannyanakgremakai
kurang memahami dampak dari keputusan yang diagehil@leh karena
itu keahlian pemakai dalam Kketerlibatannya dalamamm@angan dan
pengembangan sistem informasi samgatlah penting.

Tingkat keahlian intuisi dalam pengembangan sissangatlah

penting. Keahlian pemakai bertambah seiring dengaaya atau usaha
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pengembangan dan seiring latihan dalam mempersiak&ahlian para

pemakai dalam melaksanakan tugas yang mereka perole

Pengertian Pelatihan dan Pendidikan Pemakaistem Informasi

Pelatihan dan pendidikan merupakan hal yang pentintuk

memberikan latar belakang yang umum untuk mendekatiemakai

dengan teknologi komputer secara umum, proses pEmgembangan

sistem, dan membantu pemakai lebih efektif dengag@mbangan sistem

yang spesifik (Sadat Amrul, 2005). Dengan adanyé#atipan dan

pendidikan ini pemakai dapat menggunakan kemampyaanmtuk

mengidentifikasi kebutuhan informasinya dan dapahgndentifikasikan

kekuatan dan kelemahan sistem informasi tersebotkéaampuan ini

dapat mengarah pada peningkatan kinerja.

Taraf pelatihan dan pendidikan disesuaikan dengarggiahuan

setiap pemakai, seperti yang diungkapkan Johanas 26002) dalam Rini

(2009), analisis kebutuhan pelatihan dan pendidikeamiliki beberapa

tujuan, diantaranya adalah :

1.

Memastikan bahwa pelatihan dan pendidikan memang
merupakan salah satu solusi untuk memperbaiki atau
meningkatkan kinerja pemakai dan produktivitas pahaan.

. Memastikan bahwa partisipan yang mengikuti pelatilgan

pendidikan benar-benar orang yang tepat.

Memastikan bahwa kemampuan dan keterampilan yang
diajarkan selama pelatihan benar-benar sesuai desiganen-
elemen kerja yang dituntut dalam suatu jabataeriart

. Mengidentifikasikan bahwa jenis pelatihan dan péikdn, serta

metode yang dipilih sesuai dengan tema dan magiipan.

. Memastikan bahwa penurunan kinerja ataupun masgaly

ada adalah disebabkan karena kurangnya pengetahuan,
keterampilan, dan sikap-sikap kerja, bukan olelsaadaalasan
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lain yang tidak bisa diselesaikan melalui pelatihan
Memperhitungkan untung ruginya melaksanakan paatih
mengingat bahwa sebuah pelatihan pasti membutuhkan
sejumlah dana.

Menurut Srimindarti dan Puspitasari (2010), perasah yang
memiliki program pelatihan dan pendidikan pemaké&tes, akan
meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi.

Menurut Guimaraes (2003) dalam Priyo dan Susety@0GR
pelatihan dan pendidikan bisa menjadi faktor uteasemakin tingginya
tingkat pemahaman pengguna. Pada waktunya pelatidanpendidikan
memberikan umpan balik yang bermanfaat bagi peabagistem. Dari
penjelasan tersebut diatas Priyo dan Susetyo (20@86yimpulkan bahwa
pelatihan dan pendidikan pemakai sistem informaadakan sebagai
berikut :

1. Pelatihan sebelum pengembangan sistem, meliputi :

a. Pelatihan dalam menganalisis dan merancang sistem.
b. Pelatihan dalam hal teknologi yang baru.

2. Pelatihan terhadap sistem yang baru

Menurut Kendall (2003), indikator-indikator pelain dan
pendidikan diantaranya, yaitu :

. Menetapkan sasaran yang jelas dan terukur.

Menggunakan metode pelatihan yang tepat.
Mempersiapkan materi pelatihan dan pendidikan yawglah
dimengerti.

Pelatihan memberikan keuntungan.

Pelatihan diberikan oleh tenaga ahli.

Materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pamak
Materi pelatihan disiapkan dengan baik.

wN P

No ok
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2.1.4 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
2.1.4.1 Pengertian Sistem

Secara garis besar, sistem dapat diartikan selsagail jaringan
kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubangaerkumpul
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atayetasaikan suatu
aturan untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem diixedan diaplikasikan
untuk melakukan kegiatan yang terus menerus begulan

Mulyadi (2005:3) menyatakan bahwa sistem adalalelseipok
elemen yang berhubungan erat satu dengan yang/daigang berfungsi
bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. MeKunsmiaji (2005:2)
sistem adalah serangkaian komponen yang dikooilarasuntuk
mencapai serangkaian tujuan.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sister@rupakan
suatu kumpulan sumber daya atau komponen yanggsadirkaitan satu
sama lainnya dalam suatu kegiatan pokok perusabatuk mencapai
suatu tujuan. Bagian-bagian yang saling berhubungaiam suatu sistem
disebut subsistem. Subsistem-subsistem tersebus kaling berhubungan
dan berinteraksi melalui komunikasi yang relevamrsgga sistem mampu

bekerja secara efektif dan efisien.

2.1.4.2 Pengertian Informasi
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentukgyberguna
dan menjadi berarti bagi penerimanya. Kegunaannmdsi adalah untuk

mengurangi ketidakpastian di dalam proses pengambkeputusan
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tentang suatu keadaan. Suatu informasi dikatakamildie apabila
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dibandingkdmaya untuk
mendapatkan informasi tersebut.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakatuk jamak
dari bentuk tunggal data atau data item. Data hdk&nyataan yang
menggambarkan sesuatu yang terjadi pada saattterten

Gelinas dalam Azhar Susanto (2004:47) mengusulkarcic
informasi yang berkualitas, antara lain :

1. Efektifitas, artinya informasi harus sesuai dendabutuhan
pemakai dalam mendukung suatu proses bisnis, takmas
didalamnya informasi tersebut harus disajikan dalaaktu
yang tepat, format yang tepat sehingga dapat dmpigha
konsisten dengan format sebelumnya, isinya seseagath
kebutuhan saat ini dan lengkap atau sesuai denglamtuhan
dan ketentuan.

2. Efisiensi, artinya informasi dihasilkan melalui gganaan
sumber daya yang optimal.

3. Confidential, artinya memperhatikan proteksi atadipdungan
terhadap informasi sensitif dari pihak yang berwegna

4. Integritas, artinya informasi yang dihasilkan hamerupakan
hasil pengolahan data yang terpadu berdasarkaanasturan
yang berlaku.

5. Ketersediaan, artinya informasi yang diperlukanubaselalu
tersedia kapanpun saat diperlukan. Untuk itu diberh
pengamanan terhadap sumber daya informasi.

6. Kepatuhan, artinya informasi yang dihasilkan hapestuh
terhadap undang-undang atau peraturan pemerintata se
memiliki tanggung jawab baik terhadap pihak intémmaupun
pihak eksternal organisasi perusahaan.

7. Kebenaran, artinya informasi telah disajikan oleistesn
informasi dengan benar dan dapat dipercaya sehidggat
digunakan oleh manajemen untuk mengoperasikan giexan.

Menurut Wing (2006) informasi adalah data yang budalah
sehingga berguna untuk pembuatan keputusan. Dataharkpresentasi

suatu objek. Terdapat karakteristik informasi yaagk, antara lain :
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1. Akurat, dalam artian dapat menggambarkan kondigkoyang
sesungguhnya.

. Tepat waktu, informasi harus tersedia sebelum kesaut dibuat.

. Lengkap, mencakup semua yang diperlukan oleh pembua
keputusan.

4. Relevan, berhubungan dengan keputusan yang akabitia

5. Terpercaya, isi informasi yang disajikan dapat igga
kebenarannya.

. Terverifikasi, dengan maksud dapat dipercaya kelhenga.

. Mudah dipahami, informasi harus siap dipahami oleh
pembacanya karena pemakai laporan tidak ingin kerfaigi
dalam menerima informasi.

8. Mudah diperoleh, informasi yang sulit diperoleh abigdak

berguna karena pengguna tidak ingin bersusah pdgém
mencari informasi.

[OSIN\)

~N O

2.1.4.3 Pengertian Akuntansi

Menurut Abubakar A. dan Wibowo akuntansi adalahseso
identifikasi, pencatatan dan komunikasi terhadapdaksi ekonomi dari
suatu perusahaan.

Sedangkan menurut Arens (2003:18) akuntansi adplaises
pencatatan, pengklasifikasian, serta pengikhtisakaadian-kejadian
ekonomi dengan perlakuan yang logis yang bertujusnyediakan
informasi keuangan, yang dapat digunakan dalamamebigan keputusan.

Definisi akuntansi dapat dirumuskan dari dua sydutdang, yaitu
dari sudut pandang pemakaiannya, akuntansi adalatu slisiplin yang
menyediakan informasi yang diperlukan untuk melagkan kegiatan
secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatatu sorganisasi,
sedangkan bila dipandang dari proses kegiatan,tahksinadalah proses
pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelapoaamehganalisaan data

keuangan suatu organisasi.
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2.1.4.4 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Dasaratha V. Rama (2008:6) mendefinisikéastes
informasi akuntansi merupakan suatu subsistem siatem informasi
manajemen yang menyediakan informasi akuntansikéaangan, juga
informasi lain yang diperoleh dari pengolahan rati@s transaksi akuntasi.

Menurut La Midjan dan Azhar Susanto (2008:72) memngekan
definisi sistem informasi akuntansi merupakan kulapuatau integrasi
dari sub sistem atau komponen baik fisik maupun figk yang saling
berhubungan dan bekerjasama satu sama lain seeamsoriis untuk
mengolah data transaksi yang berkaitan dengan atekaliangan menjadi
informasi keuangan.

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, menjelaskahwa sistem
informasi akuntansi adalah kumpulan dari sumberadmng sama-sama
bekerja untuk melakukan dan memproses data ekomemjadi informasi

akuntansi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuleamagai informasi.

2.1.4.5 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Suatu sistem informasi pada perusahaan diharaplkanberikan
informasi yang berguna untuk mendukung kegiatarharsga berjalan
lancar sesuai dengan yang direncanakan. MenururAziisanto (2008:8)
bahwa fungsi-fungsi sistem informasi akuntansituyai
1. Mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan.
2. Mendukung proses pengambilan keputusan.

3. Membantu dalam memenuhi tanggung jawab pengelolaan
perusahaan.
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Fungsi sistem informasi akuntansi menurut Romney $Sl@inbart
(2006:3), yaitu :

1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivikiisas
yang dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang
dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas tersebut, daara pelaku
yang terlihat dalam berbagai aktivitas tersebutaragihak
manajemen, para pegawai, dan pihak-phak luar yang
berkepentingan dapat meninjau ulang hal-hal yaag terjadi.

2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bduakp
manajemen untuk membuat keputusan dalam aktivitas
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk mergaga
aset organisasi, termasuk data organisasi, untukastékan
bahwa data tersebut tersedia saat dibutuhkan, takiarahandal.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahsistem
informasi akuntansi harus berguna, tepat waktu daevan untuk
pengambilannya keputusan, serta meningkatkan p®eayadalam
memberikan informasi yang berguna bagi pihak mamajedalam rangka

mencapai tujuan suatu perusahaan.

2.1.4.6 Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Komponen sistem informasi terdiri dari beberapaidragyang
saling berkaitan yang membentuk suatu sistem. Kowposistem
informasi akuntansi menurut Azhar Susanto (2005:20Kelompokkan
sebagai berikut :

1. Hardware (perangkat keras)

2. Software (perangkat lunak)

3. Brainware (manusia)

4. Procedure (prosedur)

5. Database (basis data)
6. Communication Network (jaringan komunikasi)
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Adapun penjelasan dari komponen-komponen tersebuatab
adalah sebagai berikut :
1. Hardware (perangkat keras)
Hardware merupakan peralatan fisik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan, memasukkan, memproses, mengimpa
dan mengeluarkan hasil pengolahan data dalam bentuk
informasi.Hardware terdiri dari beberapa bagian diantaranya :
a. Bagian inputihput device).
Bagian input merupakan alat-alat yang dapat digamak
untuk memasukan data ke dalam komputer. Alat input
diantaranya keyboard (digunakan dalam input yang
berbentuk teks ke dalam komputemjouse (alat yang
digunakan sebagai pointerdcanner (alat yang digunakan
untuk memasukkan data yang berbentuk imagijital
camera (alat yang digunakan untuk menyimpan gambar), dan
digitizer (alat yang digunakan untuk menggambarkan
langsung ke dalam komputer).
b. Bagian pengolahan utama dan memori.
Bagian ini terdiri dari berbagai komponen diantgean
* Processor (CPU) merupakan jantungnya komputer, tapi
walaupun demikiamprocessor ini tidak akan memberikan

manfaat tanpa komponen pendukung lainnya.
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* Memori, memori merupakan penyimpan pada dasarnya
dapat dibagi menjadi memori utama dan memori kedua
atau tambahan. Fungsi utama memori adalah untuk
menyimpan program, data, sistem operasi, sebagai
penyangga, dan menyimpan gambar.

* Bus merupakan kabel-kabel yang tersusun dengah rapi
dan digunakan untuk menghubungkan antara CPU dengan
primary storage. Bus digunakan untuk mentransfer data
atau informasi dari memori ke berbagai macam piemala
input, output, atau dengan kata lain bus merupakan suatu
sirkuit yang digunakan sebagai jalur transformasiraa
dua atau lebih alat-alat dalam sistem komputer.

» Cache memory, cache berfungsi sebagabuffer (media
penyesuai) antara CPU yang berkecepatan tinggiateng
memori yang mempunyai kecepatan lebih rendah. Tanpa
cache memori CPU harus menunggu data dan instruksi
diterima dan main memory atau menunggu hasil
pengolahan seleksi dikirim keain memory baru proses
selanjutnya bisa dilakukanCache memory diletakkan
diantara CPU dengamnain memory.

* Mother board/main board merupakan papan rangkaian
tercetak yang berfungsi sebagai tempat penumpangan

komponen-komponen pendukung suatu sistem komputer.
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» Driver card merupakan papan rangkaian tercetak yang

berfungsi memperluas kemampuan suatu sistem kompute
c. Bagian outputoutput device)

Peralatan output merupakan peralatan-peralatan yang

digunakan untuk mengeluarkan informasi hasil peadgmh

data. Ada beberapa macam peralatan output yang bias
digunakan, yaitu :

e Printer, vyaitu peralatan vyang digunakan untuk
mengeluarkan informasi hasil pengolahan data kett@as
transparansi.

e Layar monitor, merupakan alat yang digunakan untuk
menayangkan hasil pengalihan data atau informdanda
bentuk visual.

* Heard mount display (HMD) merupakan alat yang
digunakan untuk menayangkan hasil pengolahan data a
informasi dalam bentuk visual pada monitor yang
ditempatkan di depan mata.

* LCD (liquid display projector), merupakan alat yang
digunakan untuk menayangkan hasil pengolahan data a
informasi dengan cara memancarkannya  atau
memproyeksikannya ke dinding atau bidang lainnyagya

vertikal.
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 Speaker, merupakan alat yang digunakan untuk
mengeluarkan hasil pengolahan data atau inforneand
bentuk suara.
d. Bagian komunikasi
Peralatan komunikasi adalah peralatan-peralatang yan
digunakan agar komunikasi data bisa berjalan demgan
Ada banyak jenis peralatan komunikasi,beberapaatiamya
adalah: network card untuk LAN dan wireless LAN,
HUB/switching dan access point wireless LAN, fiber optic
dan router dan range extender, berbagai macam modem
(internal, externalPCMIA) danwireless card bus adapter,
pemancar dan penerimegry small apartur satelit (VSAT)
dan satelit.
2. Software (perangkat lunak)
Software adalah kumpulan dari  program-program yang
digunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu peslaputer,
sedangkan program merupakan kumpulan dari perpeahntah
komputer yang tersusun secara sistemaSiftware dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu perangkat lunaktesis
(system software) dan perangkat lunak aplikasapplication

software).
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a. System software

Perangkat lunak sistem merupakan kumpulan darnpked
lunak yang digunakan untuk mengendalikan sistempkaen
yang meliputi sistem operasoperating system), interpreter
dancompiler (kompiler).
* Operating system
Operating system berfungsi untuk mengendalikan
hubungan antara komponen-koponen yang terpasang
dalam suatu sistem komputer misalnya antaoard
dengan CPU, dengan layar monitor dan lain-lain.
e Interpreter
Interpreter merupakansoftware yang berfungsi sebagai
alat penterjemah bahasa yang dimengerti oleh maresi
dalam bahasa yang dimengerti oleh komputer (bahasa
mesin) per perintah.
Compiler
Compiler berfungsi untuk menterjemahkan bahasa yang
dipahami oleh manusia ke dalam bahasa yang dipablemi

komputer yang langsung atau file.

. Application software

Perangkat lunak aplikasi atau sering disebut “pakékasi”
merupakan software jadi yang siap untuk digunakan.

Software ini dibuat oleh perusahaan perangkat lunak tertentu



32

(software house) baik dari dalam maupun luar negeri yang
umumnya berada di Amerika. Macam-macayplication
software:
» Sistem Informasi Akuntansi (Quicken, Peachtree)
* Word Processing (Word 2000, Word 2003, Word 2007,
Wor dperfect)
» Soreadsheet (Excel 2000, Excel 2003, Excel 2007, Lots
123, Quatropro)
» PresentasiRowerpoint, Frelance, Ashton)
* Workgroup (Office 2000, Office 2003, Office 2007,
Notesuites, Power Office)
» Komunikasi Pc anywhere, Close Up, Carbon Copy)
* Internet (Frontepage, go Live, Dreamwaver)
* Audit (ACL (Audir by Computer))
o Utility (McAVE (Anti Virus), WInZIP (Kompres Fil@,
Norton Comander
* System)
3. Brianware (Manusia)
Brainware atau sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian
terpenting dari komponen sistem informasi dalamiallonsnis
yang dikenal sebagai sistem informasi akuntansimpa@nen
SDM ini merupakan bagian yang tidak terpisahkangdan

komponen lainnya di dalam suatu sistem informasagai hasil
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dari perencanaan analisis, perancangan, dan strateg
implementasi yang didasarkan kepada komunikasi tatian
sumber daya manusia yang terlibat dalam suatu @aggEn
Sumber daya manusia (SDM) sistem informasi atatersis
informasi akuntansi merupakan sumber daya yanigpaedalam
pembuatan sistem informasi, pengumpulan dan pengoldata,
pendistribusian dan pemanfaatan informasi yangsdikem oleh
sistem informasi tersebut, beberapa kelompok SDMtusu
organisasi yang terlibat dalam beberapa aktivitestas secara
garis besar dapat dikelompokkan ke dalam pemilik gamakai
sistem informasi.
a. Pemilik sistem informasi
Pemilik sistem informasi merupakan sponsor terhadap
dikembangkannya sistem informasi. Mereka biasanya
bertanggung jawab terhadap biaya dan waktu yangdign
untuk pengembangan serta pemeliharaan sistem iafbrm
mereka juga berperan sebagai pihak penentu dalam
menentukan diterima atau tidaknya sistem informasi.
b. Pemakai sistem informasi
Pemakai sistem informasi sebagian besar merupateang-o
orang yang hanya akan menggunakan sistem inforyaag
telah dikembangkan seperti operator dan manaier (ser).

Para pemakai akhir sistem informasi tersebut mekant:
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* Masalah yang harus dipecahkan
» Kesempatan yang harus diambil
» Kebutuhan yang harus dipenuhi
» Batasan-batasan bisnis yang harus termuat dalaemsis
informasi.
Mereka juga mencakup memperhatikan tayangan aplikas
dan komputer baik dalam bentuk formput ataupun
output.
4. Procedure (prosedur)
Prosedur merupakan rangkaian aktivitas atau keygigtng
dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yamga.sa
Prosedur penting dimiliki bagi suatu organisasiragagala
sesuatu dapat dilakukan secara seragam. Jika proseldh
diterima oleh pemakai sistem informasi maka proseakan
menjadi pedoman bagaimana fungsi sistem infornesebut
harus dioperasikan.
5. Database (basis data)
Basis data merupakan bagian dari manajemen sundyexr d
informasi yang membantu perusahaan agar sumber daya
informasi yang dimilikinya mencerminkan secara akwgistem

fisik yang diwakilinya.
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6. Communication Network (jaringan komunikasi)
Telekomunikasi atau komunikasi data dapat didekars
sebagai pengguna media elektronik atau cahaya yang
memindahkan data atau informasi dari suatu lokasiuatu atau

beberapa lokasi lainnya yang berbeda.

2.1.4.7 Pengembangan Sistem Informasi

Pengembangan sistem informasi adalah proses mekasdiatau
mengubah bagian-bagian atau keseluruhan sistemrmagd untuk
mengurangi resiko terjadinya kegagalan sistem mési. Pengembangan
sistem informasi dapat berarti menyusun suatursistang baru untuk
menggantikan sistem yang lama secara keseluruten raemperbaiki
sistem yang telah ada.

Menurut Lajmudin (2005), pengembangan sistem ddyeaairti
menyusun suatu sistem yang baru untuk menggangikéam lama secara
keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah Sideem lama perlu
diperbaiki atau diganti disebabkan karena ada lapbehal yaitu sebagai
berikut :

1. Adanya permasalahan-permasalahan yang timbulténsigang

ﬁrrI](zZtidakberesan dalam sistem yang lama menyebaligtams

yang lama tidak dapat beroperasi sesuai dengan yang

diharapkan. Ketidakberesan ini dapat berupa :

» Kecurangan-kecurangan disengaja yang menyebabkan
tidak amannya harta kekayaan perusahaan dan kebenar
dari data menjadi kurang terjamin.

» Kesalahan-kesalahan yang tidak disengaja yangdapat
menyebabkan kebenaran dari data kurang terjamin.

» Tidak efisiennya operasi.
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» Tidak ditaatinya kebijakan manajemen yang telah
ditetapkan.
* Pertumbuhan organisasi.

b. Pertumbuhan organisasi yang menyebabkan harus
disusunnya sistem yang baru. Pertumbuhan organisasi
diantaranya adalah kebutuhan informasi yang semakis,
volume pengolahan data semakin meningkat, perubahan
prinsip akuntansi yang baru. Karena adanya perubatia
maka menyebabkan sistem yang lama tidak efektif, lag
sehingga sistem yang lama sudah tidak dapat memkgih
semua kebutuhan informasi yang dibutuhkan manajemen

. Untuk meraih kesempatan-kesempatan. Teknologi nmdsr

telah berkembang dengan cepat. Organisasi mulaasalean

bahwa teknologi informasi ini perlu digunakan untuk
meningkatkan penyediaan informasi sehingga dapatiokeing

dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukeh o

manajemen. Dalam keadaan pasar bersaing, kecepgtanasi

atau efisiensi waktu sangat menentukan berhasil @daknya

strategi dan rencana-rencana yang telah disuswk uméraih
kesempatan-kesempatan yang ada. Bila pesaing dapat
memanfaatkan teknologi ini, maka kesempatan-kesempa
akan jatuh ke tangan pesaing. Kesempatan-kesemipatapat
berupa peluang-peluang pasar, pelayanan yang nkeing
kepada langganan dan lain sebagainya.

. Adanya instruksi-instruksi atau desakan dari orgmsii

Penyusunan sistem yang baru dapat juga terjadn&aadanya

instruksi-instruksi dari pimpinan atau dari luaganisasi karena

adanya permasalahan, kesempatan atau instrukgenSilsaru
yang perlu dikembangkan untuk memecahkan permasalah
yang timbul, meraih kesempatan yang ada atau memenu
instruksi yang diberikan dengan adanya sistem ybagu
diharapkan terjadi peningkatan-peningkatan seldzeyéiut :

a. Informasi.

Peningkatan terhadap kualitas informasi yang diaaji

b. Kinerja.

Peningkatan terhadap kinerja sistem sehingga mielgjith
efektif.

c. Efisiensi.

Peningkatan terhadap efisiensi operasi. Efisiereibdra
dengan ekonomis, efisiensi berhubungan dengan rbagai
sumber daya tersebut digunakan dengan pemborosan ya
paling minimum.
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Menurut Bodnar (2006:437) setiap proyek pengembarsjstem
akan melalui siklus hidup pengembangan sistem rieadlas beberapa
tahap, yaitu :

1. Analisis sistem
Langkah-langkah dalam tahap analisis sistem merBodnar
(2006:442), yaitu :
a. Survey terhadap sistem saat ini.
b. Menidentifikasi kebutuhan informasi.
c. Mengidentifikasi persyaratan sistem.
d. Laporan analisis sistem.
2. Desain sistem
Langkah-langkah dalam tahap perancangan sistem ratenu
Bodnar (2006:453), yaitu :
a. Mengevaluasi berbagai alternatif desain.
b. Menyiapkan spesifikasi desain.
c. Mempersiapkan dan menyerahkan spesifikasi desstgnsi
d. Cetak biru proses bisnis.
3. Implementasi sistem
Langkah-langkah dalam tahap implementasi sistemurén
Bodnar (2006:488), yaitu :
a. Membuat rencana dan pengendalian untuk implementasi
b. Melakukan aktivitas implementasi.
c. Mengevaluasi sistem baru.

Pengembangan sistem informasi seringkali membutuhka
invenstasi yang relatif besar. Masalah biaya danfaad €ost-benefit)
harus ditentukan antara masalah ekonomi dan mad#aatsistem yang
dikembangkan. Jangan sampai dana besar yang dasiks) di dalam
pengembangan sistem informasi menjadi sia-sia darank efektif
dikarenakan sistem tersebut tidak dapat berfungbagaimana yang
diharapkan, pada saat diimplementasikan. Seringkali dalam
pengembangan sistem informasi, sistem yang dilaasillkdak dapat
sepenuhnya memberikan kepuasan bagi pemakai damamuang dana.

Hal ini mungkin disebabkan sistem yang dikembangtexsebut tidak
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sesuai dengan kebutuhan pemakai, atau juga munglkemakai
memerlukan waktu yang lama untuk dapat mengopenasikistem
tersebut.

Sama seperti halnya organisasiftware pun mengalami apa yang
disebut siklus hidup, yaitu diciptakan, berkembatan kadang-kadang
mati. Pengembangasoftware pun melewati beberapa tahapan mulai dari
software itu direncanakan, dikembangkan, diujicobakan,
diimplementasikan, sampai dengan pemeliharaannyda Blalam
pemakaian software muncul masalah kritis dan tugbat diatasi dengan
pemeliharaan, maka perlu dikembangkan ssafiware baru yang dapat

merupakan versi perbaikan ataftware baru sama sekali.

2.1.4.8 Kinerja Sistem Informasi Akuntansi

Keberhasilan sistem informasi tidak hanya ditentukaleh
bagaimana sistem tersebut dapat memproses masakamehghasilkan
informasi yang baik, tetapi ditentukan juga olelsdsuiaiannya dengan
lingkungan pekerjaan karena walaupun sistem infsrmn@nggunakan
teknologi yang canggih, sistem belum bisa dikatddenmasil bila pemakai
sistem informasi tidak dapat menerimanya atau bahlenggan
menggunakannya.

Menurut James Wetherbe dalam Whitten (2004:383herja
sistem informasi akuntansi dapat dinilai dari bapar kerangka kerja,

yaitu :
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1. Performance (kinerja)

Menilai kinerja sistem informasi yang telah diramgaterdiri

dari :

a. Throughput, dimana sistem dinilai dari banyaknya kerja
yang dilakukan pada beberapa periode tertentu.

b. Respon time, yaitu delay rata-rata antara transaksi dan respon
dari transaksi tersebut.

2. Information (informasi)

Untuk menilai informasi yang dihasilkan dan datanga

digunakan, terdiri dari :

a. Akurat, dimana informasi yang dihasilkan atas heagdluasi
sesuai dengan kebutuhan

b. Relevansi informasi, dimana informasi yang dihasillkkesuai
dengan kebutuhan

c. Penyajian informasi, dimana informasi disajikan adal
bentuk yang sesuai

d. Fleksibilitas data, dimana informasi mudah disdarmai
dengan kebutuhan

e. Kelaziman data, yaitu penggunaan struktur dan tp&a
standar pada seluruh program

3. Economy (ekonomis)

a. Reusabilitas, tingkat dimana sebuah program atgiabalari
program tersebut dapat digunakan kembali dalankagli
lain.

b. Sumber daya, jumlah sumber daya yang digunakarmdala
pengembangan sistem, meliputi sumber daya manesia s
sumber daya ekonomi.

4. Control (kontrol)

a. Integritas, tingkat dimana akses ke perangkat lunah atau data
oleh orang yang tidak berhak dapat dikontrol.

b. Keamanan, yaitu mekanisme yang mengontrol atau
melindungi program atau data.

5. Efficiency (efisiensi)

a. Usabilitas, usaha yang dibutuhkan untuk mempelajari
mengoperasikan, menyiapkan input, dan mengintergikan
output suatu program.

b. Maintanabilitas, usaha yang diperlukan untuk mendan
memperbaiki kesalahan pada sebuah program.

6. Service (sevice)

Untuk mengetahui bagaimana meningkatkan kepuasan

pelanggan, pegawai, dan manajemen.

a. Akurasi, yaitu ketelitian komputasi dan kontrol.

b. Reliabilitas, tingkat dimana sebuah program dapagrdaya
melakukan fungi yang diminta.

c. Kesederhanaan, yaitu tingkat dimana sebuah progiagrat
dipahami tanpa kesukaran.
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Kerangka Pemikiran

Sistem informasi akuntansi merupakan salah satubsurdaya
yang sangat berharga dan merupakan hal terpen#gg Kelangsungan
hidup perusahaan. Informasi yang tepat, akurat, rdlevan merupakan
faktor penting bagi pihak manajemen perusahaamnkadengan adanya
informasi yang lengkap maka ketidakpastian terhdotalakan yang akan
diambil oleh perusahaan dapat dikurangi dan pihakaemen dapat
mengambil keputusan yang baik untuk mempertaharke@angsungan
hidup perusahaan dalam menjalankan usahanya.

Dalam pengembangan sistem informasi, keberhastias sistem
informasi yang dikembangkan sangat diinginkan glelusahaan. Tidak
sedikit perusahaan yang melakukan implementasiotegn informasi
hanya sebatas mengikuti tren tanpa memahami tujaanimplementasi
tersebut sehingga menyebabkan kegagalan dalam nraptasinya.
Kegagalan kinerja sistem informasi seperti pematdak mengerti
mengoperasikan sistem tersebut sehingga kinetgnsisiformasi tersebut
tidak maksimal, sistem informasi yang tidak sesleigan sistem operasi
perusahaan, biaya yang dikeluarkan untuk pengegalpasistem tidak
sesuai dengan manfaat yang didapat, seperti sistéonmasi yang
diimplementasikan terlalu canggih untuk perusah&acil sehingga
perusahaan dapat mengalami kerugian karena biayg gikeluarkan
untuk pengembangan sistem informasi, atau sebalilsigtem operasi

perusahaan yang besar yang tidak didukung olebansigtformasi yang
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sesuai karena terlalu sederhana sehingga kebuiofommasi tidak dapat
dipenuhi.

Menurut Wilkinson (2000:7), untuk mendapatkan suaistem
informasi akuntansi yang efektif, ada beberapa sgindiantaranya,
mengenaicost awareness, maksudnya suatu sistem harus sesuai dengan
pengguna dan biaya yang dikeluarkasefull output, yaitu informasinya
yang digunakan haruslah dapat dimengerti dan nejesteurat; fleksibel,
suatu sistem informasi akuntansi haruslah dapat gak@modasi
keinginan dari pengguna dan perubahan dari kebatiffarmasi yang
diperlukan.

Menurut La Midjan dan Azhar Susanto (2008:72) memgekan
definisi sistem informasi akuntansi merupakan kulapuatau integrasi
dari sub sistem atau komponen baik fisik maupun figk yang saling
berhubungan dan bekerjasama satu sama lain seeamsoriis untuk
mengolah data transaksi yang berkaitan dengan atekaliangan menjadi
informasi keuangan.

Menurut Dasaratha V. Rama (2008:6) mendefinisikéstes
informasi akuntansi merupakan suatu subsistem siatem informasi
manajemen yang menyediakan informasi akuntansikéamangan, juga
informasi lain yang diperoleh dari pengolahan rati@s transaksi akuntasi.

Partisipasi pemakai dalam setiap tahapan prosegep#angan
sistem informasi diharapkan dapat menyampaikan gk&am-keinginan

mereka terhadap sistem yang ada. Berikut ini alpsatingnya partisipasi
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pemakai dalam pengembangan sistem informasi menuletla
Damoderan dalam Azhar Susanto (2004:369) adalah :

Kebutuhan pemakai
Pengetahuan akan kondisi lokal
Keengganan untuk berubah
Pemakai merasa terancam
Meningkatkan alam demokrasi

arwnE

Soegiharto (2001) dalam Tjhai Fung Jen (2002) nuiak
penelitian dengan objek perusahaan yang terdadi@aASX Data Disk di
Australia dengan responden yang dipilih untuk memaikan persepsinya
terhadap kinerja sistem informasi akuntasi yangumidtan dalam
penelitian Influence Factors Affecting The Performasnce of Accounting
Information Systems. Hasil penelitian tersebut menemukan hubungan yang
positif dan signifikan antara partisipasi pemallalam pengembangan
sistem, pemakai sistem informasi akuntansi akanimmarikan keinginan
dari pemakai untuk mengembangkan sistem informasgitansi sehingga
pemakai akan merasa lebih memiliki sistem informasig digunakan
sehingga kinerja sistem informasi akuntansi dasiesn yang digunakan
menjadi meningkat.

Menurut Soegiharto (2001), Tjhai Fung Jen (20023sndta
(2003), Almilia dan Briliantien (2007) berpendapadhwa partisipasi
pemakai sistem informasi yang semakin sering akanimgkatkan kinerja
sistem informasi akuntansi dikarenakan adanya hydourpositif antara
partisipasi pemakai sistem informasi dengan kinaigtem informasi

akuntansi. Menurut Robbins dan Judge (2008:57) atakgn bahwa :
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“Keahlian berarti kapasitas seorang individu untuelakukan
beragam tugas dalam pekerjaan. Keahlian adalataksgimnilaian
terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang”.

Keahlian pemakai sistem informasi menurut Robbiredard
Beriyaman Adventri (2008:42) dapat dilihat dari :

1. Pengetahuarkiowledge).

2. Kemampuandbility).

3. Keahlian ¢kills).

Penelitian Choe (1996) dalam Tjhai Fung Jen (200@nemukan
bahwa keahlian pemakai sistem informasi memilikidmgan yang positif
signifikan dengan kinerja sistem informasi akuniaKeahlian pemakai
yang baik akan mendorong pemakai untuk menggunsikéeam informasi
akuntansi sehingga kinerja sistem informasi akuwsitaebih tinggi.
Pemakai sistem informasi yang memiliki kemampuddmite yang baik
yang diperolehnya dari pendidikan atau dari pemgata menggunakan
sistem akan membantu menyelesaikan pekerjaannyan&apemakai
memiliki pengetahuan dan kemampuan memadai.

Menurut Tjhai Fung Jen (2002) dalam Luciana (208&fpendapat
bahwa semakin tinggi keahlian pemakai sistem in&sim akan
meningkatkan kinerja sistem informasi dikarenakalanga hubungan
positif antara keahlian pemakai terhadap kinerjates informasi
akuntansi.

Pada penelitian yang dilakukan Amri (2010), Adver{2008),

bahwa pelatihan dan pendidikan sistem informasbutdr memiliki
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pengaruh signifikan terhadap kinerja sistem inf@inakuntansi. Semakin
baik tingkat pelaksanaan pelatihan dan pendidikemgkai sistem,
diharapkan para pemakai sistem dapat memahamimsiggng akan
digunakan dan berdampak pada semakin tingginy&dtnkjnerja sistem
informasi akuntansi yang dihasilkan (Priyono, 2012)

Kinerja sistem informasi menurut Whitten (2004:383apat dilihat
dari :

1. Analisis kinerja sistempgrformance).
Kinerja sistem adalah suatu kemampuan sistem dalam
menyelesaikan tugas dengan cepat sehingga sasap@at d
segera tercapai. Kinerja diukur dengan jumlah pkedwuan
waktu yang digunakan untuk menyesuaikan perpindahan
pekerjaan.

2. Analisis informasi (nfor mation).
Informasi merupakan hal penting karena dengan nmédsr
tersebut pihak manajemen dan pemakai dapat melakuka
langkah selanjutnya. Apabila kemampuan sistem mmési baik,
maka user akan mendapatkan informasi yang akegstt tvaktu
dan relevan sesuai dengan yang diharapkan.

3. Analisis ekonomi (eonomy).
Pemanfaatan biaya yang digunakan dari pemanfaaf@amiasi.
Peningkatan terhadap kebutuhan ekonomis mempengaruh
pengendalian biaya dan peningkatan manfaat. Sadtamyak
perusahaan dan manajemen mulai menerap&per|ess system
(meminimalkan penggunaan kertas) dalam rangka @engtan.
Oleh karena itu dilihat dari penggunaan bahan keytang
berlebihan dan biaya iklan di media cetak untuk imed
publikasi, sistem ini dinilai kurang ekonomis.

4. Analisis pengendalian gatrol).
Analisis ini digunakan untuk membandingkan sisteangy
dianalisa berdasarkan pada segi ketepatan waktaudahan
akses, dan ketelitian data yang diproses.

5. Analisis efisiensi (Hiciency).
Efisiensi berhubungan dengan bagaimana sumbebtgrdapat
digunakan secara optimal. Operasi pada suatu peasa
dikatakan efisien atau tidak biasanya didasarkaia pagas dan
tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan.

6. Analisis pelayanarsgrvice).
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Peningkatan pelayanan memperlihatkan kategori yenggam.
Proyek yang dipilih merupakan peningkatan pelayapang
lebih baik bagi manajemen, pemakai dan bagian jaing
merupakan simbol kualitas dari suatu sistem infeima

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mentguytang

yaitu :
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
" Judul . . "
No Peneliti P o Variabel Hasil Penelitian
enelitian
1 | Sadat Amrul Analisa * Partisipasi Partisipasi pemakai
dan Beberapa pemakai tidak berpengaruh
Ahyadi Faktor Yang « Pelatihan terhadap proses
Syar'ie Berpengaruh pemakai pengembangan
(2005) Terhadap « Pengalaman kualitas sistem
Proses pemakai pelatihan pemakai
Pengembangan « Komunikasi berpengaruh
Kualitas pemakai- terhadap proses
Sistem pengembang pengembanga_m
« Pengaruh kuahtgs S|stem'
pemakai Keahllan pemakali
« Konflik tidak berpengaruh
pemakai terhadap proses
pengembangan
kualitas sistem
komunikasi
pemakai-
pengembang
berpengaruh
terhadap proses
pengembangan
kualitas sistem

pengaruh pemaka
tidak berpengarul
terhadap prose
pengembangan
kualitas sistem
faktor selanjutnys
konflik  pemakai
juga tidak
berpengaruh
terhadap prose
pengembangan

0N -

|

kualitas sistem.
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Acep Analisa Faktor| « Keterlibatan Tidak terdapa
Komara — Faktor Yang| pengguna perbedaan yan
(2005) Mempengaruhi « Kapabilitas signifikan  antar
Kinerja Sistem| personal sistem| perusahaan  yan
Informasi informasi memiliki  program
Akuntansi « Ukuran pelatihan da
organisasi pendidikan
« Dukungan top | Péngguna dengan
manajemen perusahaan  yan
« Formalisasi tidak memiliki
pengembangan| Program peI_atﬁha
sistem dan pendidikar
« Pelatihan dan | P€hgguna,  antara
pendidikan perusahaan  yang
pengguna memiliki _kor_mte
« Komite pengendali  sistem
pengendal informasi akuntansij
sistem dengan perusghaan
informasi yang t'd.ak
« Lokasi memiliki ' komlte
departemen pengendali sistem
. informasi
sistem :
informasi akuntansi, dan
antara lokas
departemen yang
berdiri sendiri
dengan lokas
departemen sistem
informasi akuntansij
yang tergabung
dalam departemen
perusahaan.
Soegiharto, | Influence e User Faktor
(2001) Factors involvement keterlibatan
Affectlng The e Technical pemakai yang
Performancc_a capability of IS berpengaruh
IOff Accounting | personnel secara signifikan
é‘/;gr?gtlon . Srganlzatlon terhadap
1€ pemakaian
*Management | gictem.  Fakto
support ..
» Formalization ukuran organlsaSI
of IS dan formalisas
development | P€ngembangan
«User training sistem dengan

and educatior
program

* IS steering
committees

e Location of IS

pemakaian sisten
dan faktor ukurar

organisasi dengan

kepuasan pemak

n

Al

sistem informas
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department berhubungan
secara signifikan
tetapi  memiliki
korelasi negatif
Sumber : Hasil pengolahan peneliti dari berbagentsar

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan i®odén tinjauan

peneliti, maka peneliti membuat skema kerangka kieam sebagai

berikut :

Partisipasi pemakai
sistem informasi (¥ N

Keahlan pemakai \ Kinerja sistem
sistem informasi (¥ informasi akuntansi (Y)
/

Pelatihan dan pendidikan
pemakai sistem

informasi (%)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.3  Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis merilghipditesis
penelitian sebagai berikut :
“Terdapat pengaruh signifikan dari partisipasi pemakai sistem
informasi, keahlian pemakai sistem infomasi, dan @atihan dan
pendidikan pemakai sistem informasi terhadap kinerp sistem

informasi akuntasi baik secara simultan maupun pargl” .



